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Dewasa ini kebutuhan kedelai di Indonesia semakin meningkat dari tahun 

ke tahun, namun dalam kenyataannya Indonesia belum bisa memenuhi kebutuhan 

kedelai nasional. Hal ini terjadi karena kurangnya lahan produktif di Indonesia 

sehingga menyebabkan produktivitas kedelai yang rendah. Salah satu usaha 

peningkatan produktivitas kedelai adalah dengan melakukan ekstensifikasi 

pertanian yaitu kegiatan memperluas lahan pertanaman kedelai di lahan kering. 

Permasalahan yang muncul berkaitan dengan ektensifikasi pada lahan kering 

adalah penurunan mutu fisiologis benih kedelai yang dihasilkan. Perlakuan 

peningkatan mutu fisiologis secara Priming yang biasa dilakukan adalah 

menggunakan bahan kimia yang cenderung sulit didapat dan harga yang mahal 

sehingga  dilakukan  alternatif Priming  yaitu  dengan  melakukan  perendaman 

larutan urine 300 ppm dan perendaman larutan air kelapa 50% yang diduga dapat 

meningkatkan mutu fisiologis benih kedelai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan Priming 

terhadap benih kedelai hasil tanaman pada stres kekeringan. Penelitian ini 

dilakukan di lahan Agrotechno Park dan Laboratorium Teknologi Benih Fakultas 

Pertanian, Universitas Jember mulai bulan Februari 2013 hingga bulan Juli 2013 

dengan menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 2 faktor 

dan 3 ulangan. Faktor pertama terdiri dari 4 taraf tingkat stres kekeringan stres 

100% KL (L1), 80% KL (L2), 60% KL (L3), dan 40% KL (L4). Faktor kedua 

terdiri dari 3 taraf macam Priming yaitu tanpa perendaman (P0), perendaman 

dengan  larutan  urine kambing 300  ppm  (P1),  perendaman  dengan  larutan  air 

kelapa 50% (P2). Parameter pengamatan pada penelitian ini adalah daya 

berkecambah, indeks kecepatan berkecambah, keserempakan berkecambah, tinggi 

kecambah, panjang akar kecambah, bobot kering kecambah normal, indeks vigor 
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bibit  dan  laju  pertambahan  berat  kering  bibit.  Hasil  penelitian  menunjukkan 

bahwa   perlakuan   Priming   memberikan   pengaruh   positif   terhadap   seluruh 

parameter pengamatan dan dapat meningkatkan mutu hasil benih tanaman pada 

stres kekeringan. Perlakuan Priming yang diberikan menghasilkan interaksi pada 

parameter keserempakan berkecambah dan panjang akar kecambah. 
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SUMMARY 

 

 
 

Effect of Priming Treatment On Physiological Quality of Soybean Seeds Crop 

Yield On Drought Stress. Novita Frida Safata. 091510501147. 2013. 

Agrotechnology  Studies  Program,  Faculty  of  Agriculture,  the  University  of 

Jember. 

 
 

Nowadays the needs of soybean in Indonesia increased from year to year, 

but in fact Indonesia can not meet the needs of national soybean. This happens 

because  of  a  lack  of  productive  land  in  Indonesia  causing  low  soybean 

productivity. One of the efforts to increase soy productivity is to do activities that 

expand agricultural extensification of land soybean in dry land. Problems that 

appear  related  to  extensification  on  dry  land  is  a  physiological  reduction  of 

soybean seeds are produced. Treatment of physiological quality improvement are 

the usual Priming is done is using chemicals that tend to be hard to come by and 

prices are expensive so do the Priming by doing alternate soaking solution urine 

300 ppm and soaking solution of 50% coconut water that supposedly can improve 

the quality of soybean seed physiological. 

This research aimed to determine the effect of Priming treatments against 

the seed, soybean crops in drought stress. This research was conducted in 

Agrotechno Park and Seed Technology Laboratory of the Faculty of agriculture, 

University of Jember starting in February 2013 until July 2013 by using random 

design methods group (RAK) factorial 2 factor and 3 replicates. The first factor 

consists of 4 levels of drought stress stress levels 100% KL (L1), 80% of KL (L2), 

60% (L3), and 40% KL (L4). The second factor consists of 3 levels of Priming, 

i.e. without soaking (P0), soaking in a solution of goat urine 300 ppm (P1), 

soaking in a solution of 50% coconut water (P2). Observations on the parameters 

of this research is growing, growing speed index, grow sprouts of unison, height, 

length of root sprouts, dry weight of normal sprouts, seed vigor index and the rate 

of increase  of  the dry  weight  of seedlings.  The results  showed  that  Priming 

treatment gives a positive influence on the entire observation parameters and can 
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improve the quality of seed. Priming treatment given interaction on grow sprouts 
 

of unison parameters on growth and the length of root sprouts. 
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